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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

1. Untuk melakukan ekspor agar tidak dilakukan penolakan wajib 

melampirkan semua dokumen dan sertifikat ekspor produk fillet  beku 

meliputi HC, SKE, Packing list, NPE, HACCP, PEB. 

2. Legislasi berperan untuk menjamin kualitas produk fillet sampai ke 

negara tujuan. 

3. Di Indonesia dasar hukum meliputi UU RI Nomor 45 tahun 2009 

tentang Perikanan, UU RI No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, UU 

RI No.8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, 

UU RI No. 18 tahun 2012 tentang Pangan, Peraturan Pemerintah No. 

28 tahun 2004 tentang keamanan, Mutu dan Gizi Pangan Fatwa MUI 

No. 43/ 2012 tentang penyalahgunaan  Formalin dan Bahan Berbahaya 

Lainnya pada Penanganan dan Pengolahan Ikan, Peraturan Menteri 

Kesehatan RI No. 1168/MENKES/PER/X/1999 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Menteri Kesehatan NO.722/MENKES/PER/IX/1988 

tentang Bahan Tambahan Makanan KEPMEN Perindustrian dan 

Perdagangan no. 478/MPP/kep/7/2003 tentang Perubahan atas 

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 

230/MPP/Kep/7/1997 tentang Barang yang Diatur Tata Niaga 

Impornya Sebagaimana Telah Beberapa Kali Diubah Terakhir dengan 

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 

789/MPP/kep/12/2002 dan Keputusan Menteri Perindustrian dan 

Perdaganagn No. 254/MPP/Kep/7/2000 tentang Tata Niaga Impor 

dan peredaran Bahan Berbahaya Tertentu
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